BAB I11
METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah serangkaian hukum, aturan, dan tata cara
tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam
menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor kellmuan tertentu yang
hasilnya dapat di pertanggungjawabkan secarailmiah.

1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
A. JenisPendlitian

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
aspek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, anaisis data
bersifat kualitatif atau induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.”> Peneliti menggunakan
metode kualitatif karena ingin mencari data lebih mendalam dan
mengenal objek yang di teliti. Adapun judul penelitiannya adalah
Romantisme Kegayaan Masa Lalu Kampung Majapahit di Desa
Bgijong Trowulan Mojokerto (Antara Penghayatan Nilai-nila

Kultural dan Kepentingan Industri Pariwisata).

! Haris, herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif : Untuk Ilmu-llmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2011), cet. Ke- 2, 17

2 Sugioyono, Metode Penelitan Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2010), cet. Ke-11, 9
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Peneliti  menggunakan metode kualitatif menginginkan
infformasi yang berkaitan dengan alasan dan penjabaran tentang
Romantisme Kegayaan Masa Lalu Kampung Majapahit di Desa
Bgijong Trowulan Mojokerto yang terjadi yang membuat peneliti
tertarik untuk mencari tahu secara mendalam dari fenomena tersebut.
Dengan menggunakan metode ini peneliti bisa menyajikan topik atau
fenomena secara detail dan terperinci.

Peneliti menggunakan metode ini untuk mempelgari subjek
latar secara alamiah. Latar yang di maksud peneliti adalah lingkungan
alami yang mana menjadi lokas penelitian pendliti. situasi yang
dijadikan tempat penelitian oleh peneliti benar-benar aami (natural)
apa adanya.

Peneliti akan memahami fenomena yang diteliti berdasarkan
sudut pandang subjek dalam latar alamiah, yang di maksud memahami
oleh pendliti adalah benar-benar memahami dari sudut pandang subjek
dan peneliti menjadi pengemas apa yang di lihat dan di peroleh data di
lapangan.

Tujuan penggunaan metode kualitatif adalah untuk mengenal
objek yang di teliti. Oleh karena itu penelitian menggunakan jenis
metode kualitatif dan tidak hendak bertujuan untuk membuat
generalisasi hasil penelitian maka besarnya sampel tidak menjadi hal
utama. Akan tetapi yang lebih penting adalah varias data yang

diperoleh dari masyarakat yang menjadi sasaran dalam penelitian ini.
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B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian fenomenologis adalah pendekatan yang
berusaha untuk memahami makna peristiva serta interaksi pada
orang-orang dalam situas tertentu. Penyelidikan fenomenologis
bermula dari diam.® Pendekatan ini adalah berusaha bisa masuk kedua
subjek yang diteliti agar dapat memahami makna yang disusun dalam
kehidupan sehari-hari. Peneliti dapat berusaha memahami subjek dari
sudut pandang subjek itu sendiri, dengan membuat penafsiran dengan
menbuat konseptual.

Dalam penggunaan pendekatan ini peneliti berusaha untuk
mengungkap dan mempelgari serta memahami suatu fenomena
beserta konteksnya yang khas dan unik yang dialami oleh individu
yang menjadi subjek peneliti. Oleh karena itu peneliti mempelgari
dan memahami harus berdasarkan sudut pandang, paradigma dan
keyakinan langsung dari individu yang berada di lingkungan
Kampung Majapahit serta penghayatan akan nilai-nilai kultural dan
kepentingan industri pariwisata. Selain peneliti melakukan persiapan
yang matang penditi juga mempersigpkan akses untuk mencapai
Situas dan tempat yang akan di teliti karena pendekatan ini adanya
keterkaitan antara subjek dan lokasi fenomenayang di alami.

Peneliti lebih memfokuskan pada pembahasan penghayatan

nilai-nilai kultural dan kepentingan industri pariwisata untuk melihat

3y anuar, Ikbar, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, (Bandung : PT Refika Aditama,
2012) , 65-66



dan memahami arti dari suatu pengalaman individua yang berkaitan
dengan masalah yang di teliti.

Lokas Dan Waktu Pendlitian

Lokas pendlitian ini adalah di Desa Bgjijong, Kecamatan Trowulan
Kabupaten Mojokerto dan untuk melakukan penelitian masuk ke lokas
penelitian tersebut harus mendapatkan perizinan dari pihak yang
bersangkutan atau surat izin dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
(Bakesbangpol) kabupaten Mojokerto, dalam waktu yang sama peneliti
berjalan ke kantor kecamatan Trowulan, mengirim surat izin penelitian dan
meminta legalitas atas judul yang sudah digukan di proposal yang di
lampirkan dalam surat izin. Setelah mendapatkan legalitas dari kantor
kecamatan Trowulan peneliti kembali ke Bakesbangpol Kabupaten
Mojokerto yang berada di area kantor pemerintahan kabupaten. Surat
legalitas dari kecamatan diberikan ke pegawa Bakesbangpol yang
kemudian peneliti kembali menunggu selama satu minggu untuk bisa
mendapatkan surat rekomendasi ke desa yang akan di teliti oleh pendliti.
Lamanya surat rekomendasi dikarenakan adanya aturan yang mengharuskan
surat izin penelitian tersebut di terima oleh bapak bupati kabupaten
Mojokerto. Kemudian peneliti bisa melakukan observasi secara mendalam
dan memula wawancara dengan beberapa masyarakat yang di
rekomendasikan oleh bapak kepala desa untuk di datangi sebagal

narasumber terpercaya.
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Alasan memilih lokas ini karena bertepatan dengan kota pendliti,
menjadi sangat menarik ketika melihat semangat masyarakat menghidupkan
kembali kearifan lokal yang sangat luar biasa serta didukung oleh
pemerintah dalam upaya mempertahankan budaya Majapahit, dan juga
merupakan lokasi dimana peneliti bisa berwisata sekaligus mendapat banyak
wawasan terkait pemberdayaan budaya ditengah-tengah perkembangan
zaman. Hal tersebut menurut peneliti menarik untuk di teliti, apa yang
menyebabkan masyarakat bisa merasakan romantisme kejayaan masa lalu
dengan adanya kampung Majapahit. Setelah mengetahui penyebabnya maka
akan dikaji bagaimana sikap dan karakter masyarakat dalam penghayatan

nilai-nilai kultural yang beriringan dengan berjalannyaindustri pariwisata.

Pada penelitian yang akan di jadikan lokas oleh pendliti yaitu di
daerah Desa Bgjijong, Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto. Adapun
waktu peneliti melakukan penelitian yaitu mula Maret hingga Me tahun

2017.

Pemilihan Subjek Penelitian

Dalam pemilihan subjek penelitian ini  peneliti  menggunakan
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut

yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan atau orang
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tersebut dianggap sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti

menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.*

Sebelum peneliti turun lapangan terlebih dahulu menentukan key
informan. Kunci dasar penggunaan key informan ini adalah penguasaan
informasi dari beberapa informan dan secara logika bahwa tokoh-tokoh
kunci di dalam proses sosid selalu langsung menguasai informasi yang
terjadi di dalam proses sosial itu. Seperti tokoh-tokoh masyarakat sebagai
tokoh kunci yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari informan
atau tokoh tersebut yang mengetahui sigpa orang yang cocok menjadi
informan tentang apa yang diteliti oleh pendliti, seperti kepala desa. Kepaa
desa tentu mengetahui bagaimana memberdayakan warganya dalam
menciptakan suasana kondisi guyup, romantisme dalam memaknai nilai-

nilai kultur yang ada di Kampung M ajapahit.

Penelitian ini sebagai usaha peneliti untuk mendapatkan data dalam
penelitian di sumber data. Sumber data atau subjek penelitian ini ada

beberapa subjek, yaitu di antaranya:

a.  Subjek Primer
Subjek primer (subjek pokok) yaitu masyarakat yang mengalami
Romantisme Kejayaan Masa Lalu Kampung Majapahit baik itu laki-

laki atau perempuan.

* Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R
& D (Bandung: Alfabeta, 2014), cet. ke-20, 300



4.

b.

a7

Subjek Sekunder

Subjek sekunder yaitu masyarakat atau tetangga sekitar untuk

menunjang kevalidan dalam penelitian yang akan di lakukan oleh

peneliti.

Tahap-Tahap Pendlitian

1

Tahap Pra-Lapangan

a

Menyusun Rancangan Penelitian

Barangkat dari permasaahan yang di angkat dalam
permasalahan dalam lingkup peristiwa yang terus berlangsung
dan bisadi amati secara nyata.
Memilih Lapangan Penelitian

Cara yang perlu di dalam penentuan lapangan peneitian
yaitu mempertimbangkan teori substantive dan mendalami fokus
yang diteliti serta rumusan masalah peneltian. Keterbatasan
waktu, biaya, tenaga juga perlu dipertimbangkan. Peneliti harus
hati-hati dalam memilih dan menentukan lokasi penelitian.
Lokas pendlitian yang di pilih peneliti sudah benar-benar
membantu peneliti dalam memahami fenomena yang terjadi,
bukan hanya sekedar mengetahui namun peneliti  sudah
mengetahui dan memahami secara mendalam dari fenomena

tersebut.
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Mengurus Perizinan

Perizinan dalam sebuah penelitian penting sekali untuk
kelancaran dilakukan sebuah penelitian serta akan mengurangi
ketertutupan |apangan atas kahadiran peneliti.

Peneliti di dalam melakukan penelitian tidak langsung
masuk di lokasi penelitian melainkan mengurus perizinan
terlebih dahulu karena hal penting untuk dilakukan untuk
memperlancar proses penelitian dan menghindar dari hal-hal
yang tidak di inginkan.

Memilih dan Memanfaatkan Informan di Lapangan

Memilih informan harus diperhitungkan dalam sebuah
penelitian yaitu informan harus jujur, suka berbicara, dan
mempunyai pandangan tertentu tentang peristiwa yang terjadi.
Persoalan Etika Penelitian

Problem akan muncul ketika peneliti tidak menghormati,
tidak mematuhi, dan tidak mengindahkan nilai-nilai masyarakat
dan pribadi tersebut. Persoalan etika akan ada jika peneliti tetap
berpegang pada latar belakang norma, adat, kebiasaan dan
kebudayaan yang ada di lokas tersebut dalam menghadapi
situasi dan konteks penelitiannya. Dalam penelitian ini konteks
latar yaitu di desa Bgjijong.

Adapun etika wawancara yang dilakukan oleh pendliti

adalah sebagai berikut:
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a  Memberi tahu topik penelitian

b.  Méindungi identitas subjek (informasi)

c.  Menghormati hal-hal yang dianggap “tabu”

d. Bersikap netra

e.  Memosisikan informan sebagai yang paling tahu

f. Mengikuti pandangan dan pemikiran informan
Tahap Pekerjaan Lapangan

Untuk tahap awal ketika sudah memasuki |apangan dan bertemu
dengan informan, terlebih dahulu peneliti memahami latar penelitian
dan persiapan diri, persigpan yaitu penampilan peneliti menyesuaikan
penampilan dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan kultur latar tempat
penelitian.

Peneliti wajib memiliki rancangan waktu studi, karena masalah
waktu dalam penelitian menghindari adanya kemungkinan peneliti
akan asyik dan tenggelam ke dalam kehidupan orang-orang yang ada
pada latar penelitian sehingga waktu yang direncanakan menjadi tidak
teratur. Penelitian tentang Romantisme Kegjayaan Masa Lalu Kampung
Majapahit di Desa Begjijong Trowulan Mojokerto (Antara Penghayatan
Nilai-nilai Kultural dan Kepentingan Industri Pariwisata) di mulai dari

bulan Maret hinggaMei tahun 2017.

Untuk tahap selanjutnya yaitu melakukan keakraban hubungan
dengan masayarakat sekitar latar penelitian. Keakraban hubungan ini

perlu dipelihara baik sdlama masih di lapangan maupun sesudah
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pengumpulan data terlebih bersama informan. Jika pendliti dari latar
yang lain, aangkah lebih baik apabila peneliti mempelgari bahasa
yang akan digunakan orang-orang yang ada pada latar penelitian
peneliti tentang Romantisme Keayaan Masa Lalu Kampung
Majapahit di Desa Begjijong Trowulan Mojokerto (Antara Penghayatan

Nilai-nilai Kultural dan Kepentingan Industri Pariwisata).

Ketika berada di lapangan peneliti tidak langsung melakukan
proses penggalian data, namun melakukan pendekatan terlebih dahulu
dengan berkenalan atau berbincang-bincang sehingga nantinya akan
mempermudah dalam proses penggalian data, yang dilakukan peneliti
biasanya melakukan pendekatan dengan cara menggak perkenalan
dan jika informan lagi mengerjakan sesuatu maka pendliti akan

membantu sebisa mungkin apa yang bisa dilakukan.

5. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah segala keterangan (informasi) mengena semua hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian.® Tidak semua informasi merupakan
sebuah data penelitian. Jadi yang di maksud data oleh peneliti adalah
sebagian informasi yang berkaitan dengan penelitian peneliti.
a. Metode Pengumpulan Data
Di dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa

metode pengumpulan data.

® Muhammad idrus, Metode Penelitian Ilmu Social Pendekatan Kualitatif Dan
Kuantitatif, ( Y ogyakarta: Erlangga, 2002), ed ke-2, 61
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Observas

Observasi  (pengamatan), Observas adalah kegiatan
pengamatan keseharian manusia dengan menggunakan panca
indra mata dan dibantu dengan panca indera lainnya.® Pendliti
melakukan pengamatan karena di perlukan dan pendliti
menyadari bermodal alat pendengar sgjaitu tidak cukup. Penéliti
mengamati kehidupan masyarakat dengan cara berkeliling untuk
mengetahui keadaan masyarakat sebenarnya terkait dengan
penghayatan nilai-nilai  kultural dan kepentingan industri
pariwisata. Mengamati masyarakat yang benar-benar bangga
dengan diadakannya program pemerintah  pemerataan
pembangunan Kampung Majapahit dengan maksud ingin
menghidupkan kembali kesan atau suasana Majapahit pada
zaman dahulu, atau bisa menemui orang yang masih menjadi
keturunan kergjaan Majapahit yang sampal sekarang masih
hidup. Selain itu peneliti juga mengamati pemuda atau pemudi
yang yang ikut serta dalam menggali budaya lokal kergjaan
Majapahit, mengembangkan dan juga menjaga kelestarian
budaya tersebut, karena peran serta pemuda pemudi dalam
menjaga dan melestarikan kearifan budaya lokal memberikan
efek yang sangat luar biasa bagi kelangsungan terjaganya

budaya tersebut.

®Ibid, 142
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2) Wawancara

Teknik wawancara merupakan salah satu cara
pengumpulan data dalam suatu penelitian. Karena menyangkut
data maka wawancara merupakan salah satu elemen penting
dalam proses penditian. Wawancara sebagai cara Yyang
digunakan untuk mendapatkan informasi (data) dari responden
dengan bertanya langsung secara bertatap muka (face to face).’

Interview (wawancara) merupakan pengumpulan data
yang mana peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti. wawancara juga
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui Tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam topik tertentu.®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara
terstruktur dengan wawancara dimana peneliti  menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan yaitu terkait
Romantisme Kgayaan Masa Lalu Kampung Majapahit di Desa
Bgjijong Trowulan Mojokerto (Antara Penghayatan Nilai-nilai

Kultural dan Kepentingan Industri Pariwisata).

" Bagong suyanto dan sutinah, Metode Penelitian Social : Berbagai Alternative
Pendekatan, (Jakarta: Kencana, 2007), edisi 3, 69

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Al-Fabeta,
2011), 231
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Langkah peneliti dalam penggunaan wawancara untuk

mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu:

a.  Menetapkan kepada siapa wawancara itu dilakukan

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan

menjadi bahan pembicaraan

c. Mengawali atau membuka alur wawancara

d.  Menuliskan hasil

lapangan

wawancara kedalam catatan

Tabel 3.1 Informan Peneliti Ketika di Lapangan

No. Nama

Jabatan

1. | Pak Jatmiko

Kepala Desa Bgjijong

2. | Pak Ismanto

Ketua Ladewi (Ladewi
Merupakan Nama
Kelompok Sadar Wisata)

3. | Pek Kasiyad

Pencetus Inovasi Adanya
Kampung M ajapahit

4. | Pak Agus Kasiyanto

Pengusaha Patung dan
Manik-Manik Cor
Kuningan

Pengergjin Batik dan

5. | BuAtim Pemilik Tempat Pelatihan
Pembuatan Batik

6. | Pak Teguh Perangkat Desa Bgjijong

7. | Pak Jamal Seniman atau pekerja

Patung Cor Kuningan

3) Dokumentasi

Dokumentasi yakni pengambilan data yang diperoleh

melalui dokumen-dokumen.® Setelah dokumen itu diperoleh

maka peneliti akan melakukan kajian isi terhadap dokumen-

® Husaini Usman-Purnomo Setiady Akbar, Metodo Penelitian Sosial, (Jakarta :Bumi

Aksara,1996), 73




dokumen tersebut. Kagjian isi yang dimaksudkan disini,
sebagaimana pendapat Weber, adalah metodologi penelitian
yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik
kesimpulan yang dari sebuah buku atau dokumen®.

Peneliti  menganggap dokumentasi didalam sebuah
penelitian begitu penting yang dapat menunjang sumber data
yang berbentuk foto dan lain sebagainya.

b. Proses Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini terkait proses pengumpulan data terdapat
beberapa tahapan yang saling terkait. Secara garis besar tahapan
proses pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1) Mencari dan Mendapatkan Akses M enuju Subjek

Langkah peneliti selanjutnya setelah identifikasi masal ah
yaitu peneliti mencari akses menuju lokasi penelitian tersebut.
Mencari akses di perlukan oleh peneliti kaena kadang kala akses
menuju tempat yang ingin di teiti tidak semudah yang
dibayangkan.

2) Menentukan Jenis Data yang Akan di Cari

Langkah pendliti selanjutnya setelah indentifikasi subjek

dan lokas sudah ditetapkan serta akses menuju lokasi sudah

diperoleh maka peneliti menentukan jenis data yang akan dicari.

9 | exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2009), hal163
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Dalam menentukan jenis data yang akan di cari peneliti merujuk
kepada fokus tujuan penelitian.
3) Mengembangkan atau Menentukan Instrumen
Setelah jenis data di temukan langkah peneliti selanjutnya
adalah menentukan instrumen yang sesuai dengan jenis data
yang di inginkan oleh peneliti.
4) Meéeakukan Pengumpulan Data
Dari keempat proses tersebut sudah dilakukan maka
selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data setalah jenis
data dan metode yang di inginkan sesuai dengan kebutuhan di
lapangan.

6. Teknik Analisis Data

Daam teknik analisis data peneliti menggunakan analisis data model
Miles dan Huberman.** Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh peneliti ini
di lakukan analisis data pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah pengumpulan data pada saat tertentu. Peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban wawancara informan penelitian. Apabila jawaban
tersebut tidak sesuai maka peneliti melakukan wawancara atau melanjutkan
tanya jawab terhadap informan sehingga memproleh data yang di anggap

sudah kredibel oleh peneliti.

1 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif “ Analisis Data”, (Jakarta: Rajawali Press,
2012), cet. Ke-3, 129



56

Peneliti menganalisis data secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas. Aktivitas analisis data yang lakukan penéliti
yaitu: reduks data, data display dan verification. Langkah-langkah analisis

dapat di lihat pada gambar di bawah ini:

a. Reduks Data

Peneliti lebih merujuk menulis atau merangkum, memilih hal-
hal yang pokok atau memfokuskan pada hal-hal yang penting
sehingga mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya.

b.  DataDisplay (Penyajian Data)

Langkah selanjutnya setelah data direduks peneliti mendisplay
data. Peneliti dalam penygjian data dilakukan dengan cara bentuk
uraian singkat (bersifat naratif) dan penyajiannya juga berbentuk tabel
dan diagram.

c. Conclusion Drawing atau Verification

Setelah melalui tahap kedua yaitu (reduksi data dan display
data) dan ketiga adalah penarikan kesmpulan yang merupakan
keberhasilan dalam sebuah analisis data

Ketika pendliti telah menyagjikan ketiga tahap di atas (reduks
data, data display dan penarikan atau verifikasi kesimpulan) sebagai
antar jalinan sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam
bentuk pararalel, untuk menyusun domain umum yang sering disebut

“analisis”.
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7.  Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data
Peneliti menggunakan pemeriksaan data dengan beberapa cara yang
bisadi lihat pada gambar di bawah ini:
a.  Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan
untuk melakukan pengamatan, penggalian data, wawancara kembali
dengan informan yang pernah ditemui maupun yang baru. Pendliti
akan semakin akrab dengan informan sehingga tidak ada lagi
informasi yang disembunyikan. Dalam perpanjangan pengamatan ini
peneliti bertujuan untuk menguji keabsahan data atau kredibilitas data
yang memfokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh
sebelumnya sehingga menghasilkan data yang benar dan bersifat valid
b.  Meningkatkan Ketekunan
M eningkatkan ketekunan berarti peneliti melakukan pengamatan
lagi secara cermat. Cara ini peneliti dapat memberikan deskripsi data
yang akurat dan sistematis tentang masalah yang diamati peneliti.
Peneliti membaca berbagal referensi buku maupun hasil penelitian
atau dokumentasi yang terkait dengan temun yang diteliti untuk
menambah wawasan luas peneliti sehingga peneliti menggunaknnya
untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar atau tidak.
c. Triangulasi
Triangulasi data yaitu teknik pengecekan data dari berbagai

sumber atau sebagai pembanding terhadap data itu untuk
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menghilangkan perbedaan kontruks kenyataan yang ada dalam
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data berbagai kejadian
dan pandangan. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik
yang mana peneliti untuk menguji kredibilitas data di 1akukan dengan
cara mengecek data yang di peroleh dari beberapa sumber seperti

observasi, wawancara dan dokumentasi.



